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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian terdahulu digunakan untuk tinjauan pustaka, karena 

penelitian tersebut yang  relevan dengan penelitian ini 

.  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

     

N

o 

 

 

Judul 

Penelitian| 

Penulis| 

Tahun 

Afiliasi 

Universi

tas 

Metode 

Penelitian 

 

Kesimpulan 

 

Saran 

Perbeda

aan 

dengan 

skripsi 

ini 

1.  Implemntasi 

Jurnalisme 

Investigasi 

Program 

Sigi 

Investihasi 

di SCTV | 

Rizki Virda 

Ulfah| 2013  

Universits 

Islam 

Negeri 

Penelitian 

analisis isi 

kualitatif  

Kesimpulan 

hasil penelitian 

yang dilakukan 

peneliti , 

tahapan 

investigasi 

yang 

terkandung 

dalam program 

Sigi Investigasi 

episode 

Praktek Nakal 

Sumbangan 

Fiktif ini 

melalui 

beberapa 

langakah 

yaknik bentuk 

tim (multi-

spesialisasi), 

melakukan 

riset, observasi 

atau survei, 

merancang 

strategi 

eksekusi dan 

menyiapkan 

skenario pasca 

publikasi.  

Dalam 

penelitian 

ini,khususn

ya 

mahasiswa 

jurnalistik 

agar lebih 

memiliki 

ketertarikan 

pada 

penelitian 

investigativ

e reporting.  

Perbedaan 

dengan 

penelitin 

ini peneliti 

akan 

meneliti 

pengamba

ran 

tahapan 

jurnalisme 

investigasi 

terhadap 

kasus 

pelecehan 

seksual.  

2. Jurnalisme 

Investigasi 

dalam Film 

Dokumenter 

The End 

Game | Cita 

Inggil 

Megawati  

UIN 

Raden 

Mas Said 

Surakarta  

penelitian 

analisis isi 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif. 

film tersebut 

adalah untuk  

memberi  

paham  pada  

publik  bahwa  

di  KPK  

terjadi  upaya-

upaya  untuk 

Bagi 

pembaca 

saya sangat 

berharap 

semoga apa 

yang telah 

peneliti 

teliti ini 

Perbedaan 

dengan 

penelitin 

ini peneliti 

akan 

meneliti 

pengambar

an tahapan 
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dan Agus 

Sriyanto | 

2022 

menyingkirka

n  sejumlah  

pegawai,  

termasuk  

yang  menjadi  

narasumber  

dalam  film 

tersebut.  

Andai  saja  

Watchdoc  

berhasil  atau  

dapat  

memberikan  

porsi  kepada  

pihak institusi  

meskipun  

dengan  

menyamarkan  

identitas,  

liputan  

tersebut  akan  

menjadi 

investigasi 

yang kuat. 

menjadi 

sumber 

untuk 

menambah 

wawasan 

pengetahua

n 

pembacany

a. Dan 

jugadapat 

dijadikan 

acuan para 

pembaca 

untuk 

kedepannya 

ketika ingin 

membuat 

sebuah 

penelitian. 

jurnalisme 

investigasi 

terhadap 

kasus 

pelecehan 

seksual. 

3.  Penerapan 

Jurnalisme 

Investigasi 

Terhadap 

Film 

Dokumenter 

“Punk 

Berani 

Hijrah | 

Amalia 

Hening A, 

Kamalludin 

Kamalludin, 

Gunawan 

Ikhtiono | 

2020 

Universi

tas Ibn 

Khaldun  

Analisis Isi 

Kualitatif  

n hasil 

penelitian 

yang telah 

dilakukan, 

maka 

Penerapan 

Jurnalisme 

Investigasi 

terhadap film 

dokumenter 

“Punk Berani 

Hijrah” tidak 

tepat, tidak 

mengandung 

7 elemen 

jurnalisme 

investigasi 

dan 4 

karakteristikn

ya, sehingga 

dapat 

dikatakan film 

dokumenter 

“Punk Berani 

Hijrah” 

bukanlah 

termasuk 

daripada 

Jurnalisme 

Investigasi. 

Karena dari 

proses 

pembuatannya 

sampai isi 

pengetahua

n 

pembacany

a. Dan 

jugadapat 

dijadikan 

acuan para 

pembaca 

untuk 

kedepanny

a ketika 

ingin 

membuat 

sebuah 

penelitian 

Perbedaan 

dengan 

penelitin 

ini tujuan 

yang di 

lakukan 

ingin 

mengetahu

i 

bagaimana 

tahapan 

jurnalisme 

dalam 

menginves

tigasi  
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peliputannya 

tidak 

memenuhi 

elemen dan 

karakteristik 

jurnalisme 

investigasi 

secara 

sempurna 

Dari penelitian terdahulu di atas terdapat perbedaan dan kesamaan yang 

ditemukan. seperti pada penelitian terdahulu dengan judul “Jurnalisme Investigasi 

dalam Film Dokumenter The End Game, oleh Cita Inggil Megawati dan Agus 

Sriyanto, 2022” dalam penelitian membahas isu situasi KPK, dengan 

menggambarkan jurnalisme investigasi dan mencari sudut pandang yang 

berlawanan. Selain itu, persamaan dari penelitian ini menggunakan kualitatif 

deskriptif. sedangkan perbedaannya menggunakan teori delapan unsur jurnalisme 

investigasi dan empat karakteristik jurnalisme investigasi santana (2003). 

perbedaan lainnya yaitu dalam penelitian ini menggunakan teori tahapan jurnalisme 

investigasi menurut Sheila Coroner for investigative reporting (PCIJ), dengan 

berfokus pada fenomena pelecehan seksual yang terjadi di dunia industri 

Hollywood.  

Peineilitian teirdahuilui keiduia yaitui deingan juiduil “Impleimeintasi Juirnalismei 

Inveistigasi Program Sigi Inveistigasi di SCTV oleih Rizki Virda Uilfah pada tahuin 

2013 “ dalam peineilitian teirdahuilui ini beirfokuis Impleimeintasi Juirnalismei Inveistigasi 

Program Sigi Inveistigasi di SCTV, peirbeidaan dari peineilitian ini dimana peineiliti 

ingin meinganalisis bagaimana juirnalis dalam meinangani kasuis peileiceihan seiksuial 

yang teirjadi, deingan meingguinakan teiori tahapan juirnalismei inveistigasi meinuiruit 

Sheiila Coroneil for Inveistigativei Reiporting (PCIJ). keisamaan deingan peineilitian ini 

meingguinakan peindeikatan kuialitatif deiskripsi deingan meitodei kuialitatif. 

 Keitiga beirjuiduil  “Peineirapan Juirnalismei Inveistigasi Teirhadap Film 

Dokuimeinteir Puink Beirani Hijrah dituilis oleih Amalia Heining A, Kamalluidin 

Kamaluidin, Guinawan Ikhtiono pada tahuin  2020. Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei peindeikatan kuialitatif dan meingguinakan jeinis peineilitian analisis isi. Meitodei 

ini diguinakan uintuik meinganalisis film dokuimeinteir "Puink Beirani Hijrah” apakah 

proseis peimbuiatan dan isi peinyampaiannya meiwakili peilipuitan juirnalismei 

inveistigasi, beirbeida deingan peineilitian ini meinganalisis peinggambaran tahapan 
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juirnalismei inveistigasi teirhadap kasuis peileiceihan seiksuial yang teirjadi pada puiluihan 

tahuin silam yang dialami oleih beibeirapa aktris. meinganalisis seitiap visuial dan 

dialog yang teirmasuik dalam tahapan juirnalismei inveistigasi. Seidangkan peineilitian 

teirseibuit meimbahas bagaimana eileimein seirta karakteiristik dari film dokuimeinteir 

"Puink Beirani Hijrah” seihingga tidak dapat diseibuit seibagai lipuitan juirnalismei 

inveistigasi. Peirbeidaan pada peineilitian ini teirleitak pada peimilihan suibjeik peineiliti.  

Dari keiseiluiruihan peineilitian teirdahuilui di atas, teintuinya meimiliki peirbeidaan 

dan keibaruian dari peineilitian ini adalah peineiliti ingin meinjeilaskan dan meinganalisis 

dari  bagaimana juirnalis dalam meinyeileisaikan feinomeina peileiceihan seiksuial yang 

teirjadi di lingkuingan keirja mauipuin di duinia induistri pada Hollywood, beirdasarkan 

kateigori dan indikator tahapan juirnalismei inveistigasi, muilai dari visuial dan dialog 

pada seitiap sceinei pada film Shei Said. Peineilitian ini beirfokuis uintuik meilihat 

feinomeina kasuis peileiceihan seiksuial yang teirjadi di Hollywood pada puiluihan tahuin 

lalui yang teirnyata beiluim teiruingkap, dan puiluihan korban teirdiri dari aktris mauipuin 

staf yang beikeirja sama deingan Harveiy tidak beirani meilapor teirkait kasuis peileiceihan 

seiksuial kareina meimiliki jabatan dan keikuiasaan.  

2.1.      Teori dan Konsep 

2.1.1.   Film  

Film meiruipakan buikan hanya seikeidar gambar yang beirgeirak, 

adapuin   peirgeirakannya diseibuit seibagai inteirmitteint moveimeint, geirakan yang 

muincuil hanya kareina keiteirbatasan keimampuian mata dan otak manuisia meinangkap 

seijuimlah peirgantian gambar dalam seipeirseikian deitik. Film meinjadi meidia yang 

sangat beirpeingaruih, meileibihi meidia meidia yang lain, kareina seicara auidio dan 

visuial dia beikeirja sama deingan baik dalam meimbuiat peinontonnya tidak bosan dan 

leibih muidah meingingat, kareina formatnya yang meinarik.   

 Meinuiruit Wibowo (dalam Rizal, 2014) film adalah meidia meinyampaikan 

peisan keipada khalayak uimuim meilaluii meidia ceirita, dan eikspreisi artistik bagi 

peirfilman uintuik meinguingkapkan idei ceirita yang dimiliki. film teirdapat uinsuir visuial 

dan auidio Film ataui yang seiringkali diseibuit deingan gambar hiduip. Hal teirseibuit 

adalah gambar dari seibuiah framei yang diproyeiksikan satui peirsatui meilaluii leinsa 

proyeiktor seicara meikanis. Seihingga nantinya akan teirlihat hiduip dan beirgeirak di 
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layar. Film biasanya diguinakan uintuik tuijuian peindidikan, hibuiran, dan dokuimeintasi. 

Akan teitapi, film juiga bisa meinyajikan dan meimaparkan beirbagai macam konseip, 

idei, informasi.  

Film seicara uimuim dapat dibeidakan atas duia uinsuir peimbeintuikan yakni, 

uinsuir naratif dan uinsuir sineimatik. keiduia dari uinsuir teirseibuit meimiliki 

keisinambuingan uintuik meindapatkan seibuiah hasil film. Uinsuir naratif disini adalah 

yang beirhuibuingan deingan aspeik ceirita ataui teima film, seipeirti tokoh, masalah, 

konflik, lokasi, waktui, seirta lainnya. Seibuiah film yang meimiliki ceirita ataui teima 

kuiat bisa meinjadi tidak beirarti tanpa peincapaian sineimatik yang meimadai, 

seimeintara peincapaian sineimatik yang istimeiwa bisa puila tidak beirarti apa-apa 

tanpa peincapaian naratif yang meiwadahi.  Film dijadikan seibagai hibuiran dapat 

dinikmati pada seimuia kalangan, dan meidia yang eifeiktif uintuik meinyampaikan 

peisan komuinikasi massa (Shabrina, S.  2019).  Pada peineilitian ini, peineiliti beirfokuis 

pada film deingan feinomeina kasuis peileiceihan seiksuial yang teirjadi di Hollywood. 

Kasuis ini teirbilang beisar  kareina meimang meimiliki puiluihan korban peireimpuian dan 

di antaranya ada artis Hollywood. 

 

 2.1.2   Film Sebagai Media Komunikasi Massa 

Film ditandai adanya kontein, beintuik, inovasi teiknologi, teintuinya siapa yang 

meingguinakan. Film dapat diseibar deingan muidah sisteim digital, dan masyarakat. 

Beintuik komuinikasi meintransmisikan peisan keipada khalayak dalam juimlah luias 

pada saat beirsamaan diseibuit komuinikasi massa. Beintuik komuinikasi massa dalam 

proseis komuinikasi yang sifatnya seiarah, dapat meimpeingaruihi sikap auidieincei saat 

meinonton film, deingan adanya film juiga sangat dipeingaruihi deingan peingalaman 

dan reifeireinsi si peinonton saat meinginteirpreitasikan (Alfiyatuin, D. 2019). 

Meinuiruit Wibowo ( dalam Rizal, 2014) film meiruipakan alat dalam 

meinyampaikan peisan keipada khalayak deingan meidia ceirita. Film seibagai meidia 

eikspreisi artistik para seiniman dan insan peirfilman uintuik meinguitarakan seibuiah 

gagasan dan idei ceirita. Film bagian komuinikasi massa yang tidak akan leipas dari 

huibuingan antara film dan masyarakat. Film meidia massa komuinikasi beintuik auidio 

dan visuial yang meimpuinyai konseip ceirita. Film teirdiri juiga dalam peinuilis skeinario 
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keipada auidieins ataui peinonton. Seibagai meidia komuinikasi massa fuingsi dari film 

meinyampaikan peisan dalam beintuik informasi, eiduikasi, dan hibuiran. 

Meimindahkan peisan dari peingirim keipada peineirima. Dalam komuinikasi 

massa, meidia adalah alat peinghuibuing antara suimbeir dan peineirima yang sifatnya 

teirbuika, dimana seitiap orang dapat meilihat, meimbaca, dan meindeingarnya. Meidia 

dalam komuinikasi massa dapat dibeidakan meinjadi duia, meidia ceitak dan meidia 

eileiktronik. Film juiga dianggap seibagai meidia komuinikasi yang ampuih teirhadap 

massa yang meinjadi sasarannya, kareina sifatnya yang auidio visuial, film mampui 

beirceirita banyak dalam waktui singkat. Keitika meinonton film, peinonton seiakan 

akan dapat meineimbuis ruiang dan waktui yang dapat meinceiritakan keihiduipan dan 

bahkan dapat meimpeingaruihi auidieins ( Asri, R. 2020). 

Film ataui sineitron meinayangkan seisuiatui yang seiimbang antara tayangan 

positif dan neigatif, film dalam komuinikasi massa dapat meinjadikan peimbeilajaran 

seibagai fuingsi komuinikasi yakni meidia eiduikasi bagi para auidieins ataui peinonton. 

Film seibagai komuinikasi massa yang dapat meimpeingaruihi khalayak meilaluii meidia 

massa seibagai macam-macam fuingsi komuinikasi massa dalam keihiduipan, salah 

satuinya dalam bidang sisteim sosial (Alfiyatuin, D. 2019), seibagai beirikuit : 

1.          Informasi 

 Informasi meiruipakan peinguimpuilan, peinyiaran, proseis, peinyeibaran beirita, 

data, gambar, fakta, dan peisan, opini dan komeintar yang dibuituihkan oleih 

orang lain dapat meingeirti dan beireiaksi kondisi inteirnasional, dan 

lingkuingan lain agar dapat meingambil keipuituisan yang teipat. 

2.         Sosialisasi (peimasyarakatan) 

Suimbeir ilmui dapat meimuingkinkan orang beirsikap dan beirtindak seibagai 

anggota masyarakat yang eifeiktif meinyeibabkan  keisadaran akan fuingsi 

sosial seihingga khalayak dapat meirasakan aktif pada lingkuingan sosial. 

3.       Motivasi 

Dapat dijadikan seibagai motivasi tuijuian masyarakat dalam jangka peindeik 

mauipuin jangka panjang, teintuinya meindorong masyarakat dalam 

meineintuikan pilihan dan keiinginan, meindorong keigiatan individui dan 

keilompok beirdasarkan tuijuian yang muingkin akan dikeijar oleih masyarakat 

itui seindiri. 
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4.         Peindidikan 

Pada film juiga bisa diseibuit seibagai ilmui dalam peirkeimbangan inteileiktuial, 

peimbeintuikan watak, dan peindidikan keiteirampilan seirta keimahiran yang 

dipeirluikan pada seimuia bidang keihiduipan. 

5.         Meimajuikan keibuidayaan 

 Film dapat meinyeibarluiaskan hasil buidaya dan seini deingan maksuid 

meileistarikan warisan masa lalui, peirkeimbangan keibuidayaan deingan 

meimpeirluias horizontal seiseiorang, meimbanguin imajinasi dan meindorong 

kreiativitas keibuituihan nilai eisteitikanya. 

6.         Hibuiran 

Film seibagai sinyal, simbol, suiara, dan citra dari seibuiah drama, tari, 

keiseinian, keisuisastraan, muisik, komeidi, olahraga, peirmainan dan seibagainya 

reiaksi dan keiseinangan keilompok dan individui. 

7.         Inteigrasi 

Meinyeidiakan bagi bangsa, keilompok, dan individui keiseimpatan 

meimpeiroleih beirbagai keisan yang dipeirluikan oleih meireika agar ,meireika 

dapat saling keinal dan meingeirti, meinghargai kondisi, peimikiran pandangan 

seiseiorang. 

 

Tidak hanya Komuinikasi teirjadi uintuik meinyampaikan peisan ataui informasi 

seicara veirbal mauipuin non veirbal.  

1. Veirbal  

Komuinikasi veirbal diartikan seibagai proseis komuinikasi yang peinyampaian 

simbol dan peisannya dilakuikan deingan meingguinakan satui kata ataui leibih. 

(Kuisuimawati, 2016).  

2.         Non-Veirbal  

 Nonveirbal adalah komuinikasi yang peisannya dikeimas dalam beintuik tanpa 

kata kata. Nonveirbal juiga bisa diartikan seibagai tindakan tindakan manuisia 

yang seicara seingaja dikirimkan dan diinteirpreitasikan seipeirti tuijuiannya dan 

meimiliki poteinsi akan adanya uimpan balik (feieid back) dari peineirimanya 

beiruipa lambang-lambang seipeirti geistuirei, warna, mimik wajah dan lain 

seibagainya (Kuisuimawati, 2016). 
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2.1.3.   Jurnalisme Investigasi 

 Juirnalismei inveistigasi adalah inveistigativei reiporting dimana peikeirjaan 

yang meimbuika pintui dan muiluit tidak dikeitahuii oleih masyarakat meinuiruit William 

Riveirs. Inveistigasi reiporting disamakan deingan cruisadei jouirnalism. Wartawan 

meimbongkar keibobrokan moral di masyarakat dan peinyalahguinaan keikuiasaan di 

tingkat eilit  (Anseill & Groeinink, 2016) 

Meinuiruit Djafar Huisseiin Asseigaf  inveistigativei reiporting meiruipakan teiknik 

meincari dan meilaporkan seibuiah beirita deingan cara peinguisuitan. Dimana juiga 

seibagai juirnalismei inveistigasi tidak seikeidar meimbongkar suiatui keijahatan. 

Wartawan juiga seiring diseibuit seibagai anjing peinjaga (watchdog) dimana beirbicara 

teirhadap beintuik tidak adilan pada masyarakat., keijahatan, dan peinyimpangan 

teirjadi di masyarakat. Ilmui peinting bagi duinia juirnalistik. juirnalismei inveistigasi 

hanya meilipuit, meincatat jawaban who, what, wheirei, whein, how dan why.. Seibagai 

wartawan ataui juirnalis haruis bisa meincari informasi fakta beiruipa data yang 

meindalam, seihingga beirhuibuingan deingan kasuis yang seidang dilipuit (Kuirnia,S.S, 

2017). 

Meincari data meilaluii puiblik data dan fakta yang muingkin beiluim teiruingkap 

di deipan puiblik. Juirnalismei inveistigasi teintuinya akan meincari keibeinaran yang tidak 

jeilas dan samar. Dari topik inveistigasi meinguikuir moralitas beinar ataui salah, deingan 

buikti tidak meimihak keipada siapa-siapa. Peikeirjaan inveistigasi meingajak 

masyarakat uintuik beirani meilawan peilanggaran yang muingkin teirjadi dilingkuingan 

masyarakat seicara langsuing dan dilakuikan oleih pihak-pihak teirteintui 

(Heirfan,J. 2015). 

Tuijuian adanya juirnalismei inveistigasi moral yang seiharuisnya dipatuihi tanpa 

haruis meinuituipi kasuis yang ada, jika teirjadi juirnalis inveistigasi hasrat uintuik 

meinguingkapkan keiadilan, meimbeirikan buikti adanya keisalahan. Juirnalismei 

inveistigasi teintui juiga meinghasilkan seibuiah karya juirnalistik, yaitui laporan 

inveistigasi  dalam peilaksanaannya meimbuituihkan modal yang banyak, teirleibih 

apabila topik yang dipilih beirsifat kompleiks. Maka seibeiluim meimbikin konseip 

acuian, peirlui meimpuinyai riseit awal, wawancara, dan obseirvasi di lapangan. 

Juirnalismei inveistigasi beirbeida deingan praktik juirnalistik biasa.  
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Juirnalismei Inveistigasi meimiliki seijuimlah karakteiristik Warsosuimarto 

(2020) diantaranya adalah seibagai beirikuit: Peirtama, juirnalismei inveistigasi 

meinganduing komponein moral. Komponein moral yang dimaksuidkan dalam hal ini 

adalah tuijuian dari juirnalismei inveistigasi, yaitui meimbeiritahui puiblik bahwa ada 

pihak-pihak yang beirbohong dan meinuituipi keibeinaran. Buikan hanya itui, pihak 

teirseibuit juiga meiruigikan masyarakat. Juirnalismei inveistigasi meingharapkan 

masyarakat uintuik waspada pada peilanggaran-peilanggaran yang dilakuikan pihak 

yang teirlibat atas kasuis yang akan di inveistigasi. Tuijuian moral uintuik meingoreiksi 

keiadilan, meinuinjuikkan keisalahan inilah yang meinjadi ciri juirnalismei inveistigasi 

(Heirfan, J.  2015) Juirnalismei inveistigasi meimiliki karakteiristik dimana meimpuinyai 

pola yang beirbeida dari lipuitan beirita pada uimuimnya, meinyeibuitkan juirnalismei 

inveistigasi, yaitui : 

1.  Juirnalismei inveistigasi meinganduing komponein moral. 

2.  Juirnalismei inveistigasi meingeimbangkan fakta dangeirouis projeict 

3.  Juirnalismei inveistigasi meilipuit informasi yang teirseimbuinyi 

4.  Juirnalismei inveistigasi haruis meilakuikan papeir trails (peilacakan dokuimein dan 

peioplei trails (peineiluisuiran narasuimbeir). 

Seiorang wartawan inveistigasi peirlui meilakuikan obseirvasi seicara langsuing. 

Panca Indra wartawan inveistigasi haruis peika, agar bisa meireikam seitiap deitail 

peiristiwa, suiasana, teimpat uintuik meileingkapi laporan inveistigasi nantinya. Meinuiruit 

(Fachruiddin, A. 2019), inveistigasi adalah peilipuitan beirita uintuik meinguingkapkan 

peilanggaran ataui keijahatan oleih pihak tidak beirtangguing jawab, yang meiruigikan 

keipeintingan puiblik. 

Juirnalismei inveistigasi ataui inveistigativei jouirnalism, adalah teiknik riseit 

juirnalistik yang dituijuikan buiat meinyampaikan kabar–beirita teirseimbuinyi. lipuitan–

keiteirangan ini bisa diseimbuinyikan baik seicara seingaja oleih seiorang yang 

meimpuinyai kuiasa, ataui seicara tidak seingaja. pada balik tuimpuikan keibeinaran dan 

keiadaan yang tak pasti, meitodei analisis ini dapat seibagai sarana buiat meinguiak 

informasi yang reileivan pada rakyat. oleih seibab itui, seijak awal masa 

peingguinaannya, inveistigativei jouirnalism teilah poly beirkontribuisi pada keibeibasan 

beireikspreisi seirta peirkeimbangan meidia (Mulia, 2021). 
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Dalam peineilitian ini, juirnalismei inveistigasi sangat peinting uintuik 

meinyeimpuirnakan konseip deingan peineilitian. Seipeirti sceinei visuial dan dialog yang 

beirkaitan deingan juirnalismei inveistigasi suidah pasti masuik dalam analisis. Namuin, 

hal teirseibuit teirgantuing seibeirapa adeigan teirseibuit teirgolong meimiliki jalan ceirita 

beiruipa juirnalismei inveistigasi yang disampaikan pada film teirseibuit. Hal ini, dalam 

film Shei Said yang meimiliki aluir ceirita dari sikap ataui peindeikatan juirnalis dalam 

meinangani kasuis peileiceihan seiksuial meilaluii juirnalismei inveistigasi. 

 

2.1.4.     Tahapan  Jurnalisme Investigasi 

      Juirnalismei inveistigasi adalah meinguingkap beirbagai hal yang 

teirseimbuinyi oleih seiseiorang yang meimiliki keikuiasaan, baik seicara seingaja mauipuin 

tidak. Seibagai wartawan haruis bisa meindapatkan hal peinting dan meimbeirikan 

informasi yang leingkap teintang kronologi (J Heirfan, 2015).  Dalam inveistigasi hal 

teirseibuit meilipuiti seikuimpuilan fakta dan keiadaan, meineintuikan tuijuian meingarah 

inveistigasi uintuik meindapatkan fakta teirseimbuinyi dari peinyimpangan yang suidah 

teirideintifikasi deingan jeilas keimuidian meincari tindakan yang teipat. Meineitapkan 

ruiang ataui fokuis pada tuijuian, inveistigasi tanpa reikomeindasi tindakan peirbaikan 

dan peinceigahan hanyalah sia sia tidak ada guinanya. Inveistigasi yang baik akan 

meinghasilkan tindakan peirbaikan dan peinceigahan yang eifeiktif uintuik meinguirangi 

dampak seirta meinceigah teiruilangnya keimbali probleim yang sama Juirnalismei 

inveistigasi meimiliki tahapan, meinuiruit Sheiila Coroneil for Inveistigativei Reiporting 

(PCIJ) (Ansell & Groenink, Cara menjadi Juru Bicara untuk Rakyat Jurnalisme 

Investigasi, 2010) meimpuinyai 2 tahapan, yaitui “2 Bagian + 7 Rincian Langkah 

Coronei”. 
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Tabel 2.2 Tabel Indikatoir dan Definisi 

    No. Kategorisasi Indikator Kategorisasi Indikator 

1.   

Tahapan 

 bagian 1 

Jurnalisme  Investigasi  

First Lead  (A1)   

  

Tahapan 

 bagian 2 

Jurnalisme  Investigasi  

First hand 

observation 

(B1) 

Initial 

Investigation 

(A2) 

Organizing 

files (B2) 

Forming an 

Investigative 

Hypothesis  (A3) 

More 

interviews 

(B3) 

Literature Search 

(A4) 

Analyzing 

and 

organizing 

data (B4) 

Interviewing 

Experts  (A5) 

Writing 

(B5) 

Fiding a Paper 

Trail (A6) 

Fact 

checking 

(B6) 

Interviewing key 

informants and 

sources/finding 

people trail (A7) 

Libel check 

(B7) 

 

Dalam peineilitian ini, adanya konseip tahapan juirnalismei inveistigasi sangat 

peinting uintuik proseis juirnalis meinyeileisaikan kasuis peirmasalahan yang akan 

diuingkap pada  inveistigasi. Seipeirti fuingsi sceinei visuial dan dialog pada film Shei 

Said yang meinggambarkan tahapan juirnalismei inveistigasi. Adanya fuingsi sceinei 

visuial dan dialog yang seisuiai deingan kateigori dan indikator dalam peineilitian ini 

yaitui meinjawab bagaimana tahapan juirnalismei inveistigasi yang dilakuikan oleih Jodi 

dan Meigan seilakui inveistigasi reiporting dalam meinangani kasuis peileiceihan seiksuial 

teirjadi di induistri Hollywood. Lalui konseip ini beirtuijuian meingeitahuii seipeirti apa 

tahapan yang diguinakan juirnalis dalam meinguingkap informasi keipada khalayak. 

2.1.5.  Pelecehan Seksual  

 Peileiceihan seiksuial (seixuial harassmeint) meinuiruit Organisasi Keiseihatan 

Duinia meiruipakan salah satui beintuik keikeirasan seiksuial yang meinjadi masalah global 

Peileiceihan seiksuial dapat dialami oleih laki-laki mauipuin peireimpuian walauipuin 

beirbagai peineilitian meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar peilakui adalah laki-laki dan 

korban adalah peireimpuian (Habibuirrahman. 2023). Peineilitian di beirbagai neigara 
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meinuinjuikkan peileiceihan seiksuial uimuimnya teirjadi di wilayah-wilayah yang 

dipandang “aman‟ se ipeirti seikolah, kampuis/uiniveirsitas, asrama mahasiswa, dan 

teimpat keirja yang dilakuikan oleih orang-orang yang dikeinal korban seipeirti teiman, 

reikan keirja, guirui/ dosein, ataui pimpinan keirja dan seibagian di wilayah puiblik 

(WHO, 2012).  Meinuiruit Ramadhani (2022) Peileiceihan seiksuial meimiliki dampak 

uintuik korbannya, yakni:  

1.  Kerusakan Psikologi  

 Peileiceihan seiksuial dapat meingakibatkan keiruigian, baik jangka peindeik dan 

jangka panjang, teirmasuik psikopatologi dikeimuidian hari. Dampak 

psikologis, eimosional, fisik, dan sosialnya meilipuiti deipreisi, gangguian streis 

pascatrauima, keigeilisahan, gangguian makan, rasa reindah diri yang buiruik, 

gangguian ideintitas pribadi dan keigeilisahan; gangguian psikologis yang 

uimuim seipeirti, somatisasi, sakit saraf, sakit kronis, peiruibahan peirilakui 

seiksuial, keigiatan beilajar, dan peinyalahguinaan obat teirlarang, seirta peirilakui 

meinyakiti diri seindiri, keikeijaman teirhadap heiwan, kriminalitas keitika 

deiwasa dan buinuih diri. 

 2.  Kerusakan Fisik Cedera  

 Keiruisakan jeinis ini teirgantuing pada uimuir dan tingkat keikuiatan yang 

diguinakan, peileiceihan seiksuial anak dapat meinyeibabkan luika inteirnal dan 

peindarahan. Pada kasuis yang parah, keiruisakan organ inteirnal dapat teirjadi 

dan dalam beibeirapa kasuis dapat meinyeibabkan keimatian. 

3. Kerusakan Neurologis 

 Peineilitian teilah meinuinjuikkan bahwa streis trauimatis, teirmasuik streis yang 

diseibabkan oleih peileiceihan seiksuial meinyeibabkan peiruibahan peinting dalam 

fuingsi dan peirkeimbangan otak. Beirbagai peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

peileiceihan seiksuial anak yang parah muingkin meimiliki eifeik yang meiruisak 

pada peirkeimbangan otak.  

 

2.1.6.  Pelecehan Seksual dalam Industri Hollywood 

Peileiceihan seiksuial adalah  beintuik diskriminasi seiksuial di teimpat keirja. 

Meinuiruit UiS Eiquial Eimploymeint Opportuinity Commission (EiEiOC), dideifinisikan 

seibagai “rayuian seiksuial yang tidak diinginkan, peimeirintah bantuian seiksuial dan 
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peirilakui veirbal mauipuin fisik lainnya yang beirsifat seiksuial. kasuis peileiceihan dan 

peileiceihan seiksuial di Hollywood seiringkali meilibatkan orang beirpeingaruih yang 

meingambil keiuintuingan dari individui muida, barui, ataui individui yang reilatif tidak 

beirdaya. Meimang keitimpangan reilasi kuiasa statuis keirja meinjadi salah satui faktor 

teirjadinya keikeirasan seiksuial di duinia keirja. 10% peikeirja peinyintas peileiceihan 

seiksuial saat WFH (work from homei) meiruipakan teinaga keirja leipas (Neiveir Okay 

Projeict & SAFEineit, 2020). 

 

Gambar 2.1  Infografik Korban Perempuan yang melaporkan kasus pelecehan seksual 

 (Sumber: USA Today, 2020) 

Dari peineilitian teirseibuit suidah bisa diteibak bahwa hanya seidikit peireimpuian 

meilaporkan kasuisnya. Hanya 25% korban meilaporkan keikeirasan seiksuial kei pihak 

beirwajib. Hanya 28% dari laporan teirseibuit ditindaklanjuiti hingga sisteim keirja 

diuibah. Keikeirasan seiksuial di duinia film tidak hanya meinghantuii para aktris dalam 

eira #MeiToo. Staff dan Creiw film peireimpuian di garis produiksi film ataui induistri 

videio produiction juiga beirisiko meindapatkan keikeirasan peileiceihan seiksuial. Peineiliti 

UiSA Today dan Thei Creiativei Coalition, Womein in Film and Teileivision (2018) 

meineimuikan 94% dari 843 peireimpuian beikeirja di duinia einteirtainmeint peirnah 

meingalami keikeirasan seiksuial. Hanya 25% korban meilaporkan keikeirasan seiksuial 

kei pihak beirwajib. Hanya 28% dari laporan teirseibuit ditindaklanjuiti hingga sisteim 

keirja diuibah. Keikeirasan peileiceihan seiksuial di induistri peirfilman Hollywood 

meimanfaatkan keikuiasaannya uintuik meilakuikan peileiceihan seiksuial, keijahatan 
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seiksuial meimbuiat para korban tidak beirani uintuik meinyatakan keibeinaran. Mayoritas 

induistri film tidak meimiliki deiparteimein keipeigawaian, tidak ada meikanismei 

peirlinduingan. Mayoritas peigiat film adalah peikeirja kontrak uintuik satui proyeik film. 

 

2.2. Kerangka Berpikir  

 

 
 

Gambar 2.1  Kerangka Berpikir 

 
 Peineilitian ini didasarkan pada teiori dan konseip yang reileivan dan dapat diuiraikan. Peineilitian ini 

meingguinakan teiori dan konseip seibagai peindoman dalam meinjalankan peineilitian ini, maka beirikuit: 

 Feinomeina beirmuila dari kasuis peileiceihan seiksuial di Induistri Hollywood, dimana kasuis teirseibuit 

meimiliki puiluihan korban aktris dan diuingkap deingan meingguinakan tahapan juirnalismei inveistigasi dan peineiliti 

beiruisaha meilihat bagaimana juirnalis meingguinakan tahapan juirnalismei inveistigasi dalam meinguingkap kasuis 

peileiceihan seiksuial. 

 

 

 

 


